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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kinerja Penyuluh Pertanian 
Lapangan dalam Pengembangan Kelompok Tani Padi Sawah di Desa Sidoarjo II 
Ramunia Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang. Metode analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 
Objek penelitian ini terdiri atas 2 objek yaitu Penyuluh Pertanian Lapangan 
dengan jumlah 1 orang dan Ketua Kelompok Tani sebagai responden yang 
mewakili petani penelitian dengan jumlah 16 orang. Data yang digunakan adalah 
data primer. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang berisi 
instrumen penilaian kinerja penyuluh pertanian dan wawancara mendalam kepada 
responden dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan dalam 
pengembangan Kelompok Tani di Desa Sidoarjo II Ramunia Kecamatan Beringin 
Kabupaten Deli Serdang berdasarkan tiga indikator yang digunakan yaitu 
Persiapan Penyuluhan Pertanian masuk dalam kriteria sangat baik dengan NPK 
sebesar 100, Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian masuk dalam kriteria baik dengan 
NPK 80, dan Evaluasi dan Pelaporan Penyuluhan Pertanian masuk dalam kriteria 
buruk dengan NPK sebesar 40, sehingga secara keseluruhan adalah kriteria baik 
dengan NPK sebesar 80.  

Kata Kunci: Kinerja, Penyuluh Pertanian Lapangan, Kelompok Tani, Persiapan 
„Penyuluhan Pertanian 
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ABSTRACT  

This study aims to determine the performance of field agricultural 

extension workers in developing rice field farmer groups in Sidoarjo II Ramunia 

Village, Beringin District, Deli Serdang Regency. The data analysis method used 

in this study uses a qualitative descriptive analysis. The object of this research 

consisted of 2 objects, namely Field Agricultural Extension with a total of 1 

person and Chair of the Farmer Group as a complement to research data with a 

total of 16 people. The data used is primary data. Methods of data collection 

using a questionnaire containing agricultural extension performance assessment 

instruments and in-depth interviews with respondents using a list of questions that 

have been prepared. The results of the research show that the performance of 

Field Agricultural Instructors in developing Farmer Groups in Sidoarjo II 

Ramunia Village, Beringin District, Deli Serdang Regency is based on the three 

indicators used, namely Preparation for Agricultural Extension falls into the very 

good criteria with an NPK of 100, Implementation of Agricultural Extension falls 

into the good criteria with an NPK 80, and Evaluation and Reporting of 

Agricultural Extension falls into poor criteria with an NPK of 40, so overall it is a 

good criterion with an NPK of 80. 

Keywords: Performance, Field Agricultural Extension, Farmer Groups, 

Preparation for Agricultural Extension 
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 I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pertanian memiliki peran penting karena sektor pertanian merupakan 

penyumbang terbesar ketiga dalam struktur ekonomi nasional karena berkaitan 

dengan kebutuhan dasar manusia terhadap pangan sehingga terus dibutuhkan dan 

berproduksi. Mengingat pentingnya peran sektor pertanian maka diperlukan upaya 

pembangunan pertanian menuju pertanian industri maju dan berkelanjutan 

berdasarkan pada sumber daya lokal untuk meningkatkan kemandirian pangan, 

penciptaan nilai tambah, ekspor dan kesejahteraan petani sehingga mampu 

menjawab permasalahan dalam menghadapi era globalisasi dewasa ini. Untuk 

mencapai upaya ini, petani memiliki peranan penting dalam meningkatkan hasil 

produksi pertanian. Oleh karena itu, diperlukan sumberdaya manusia pertanian 

yaitu petani yang memiliki kemampuan, keterampilan dan manajerial yang baik 

dalam memanfaatkan sumberdaya dengan optimal sehingga mampu membangun 

usaha pertanian dan pelaku usaha pertanian yang berdaya saing tinggi sehingga 

mampu meningkatkan produktivitas dan kesejahteraannya.  

Salah satu komoditas pangan unggulan Indonesia dalam sektor 

pembangunan pertanian adalah Padi. Padi merupakan tanaman pangan penghasil 

beras yang menjadi bahan makanan pokok di Indonesia. Kebutuhan terhadap padi 

di Indonesia sifatnya selalu meningkat tiap tahunnya. Hal ini disebabkan dengan 

adanya angka permintaan yang tinggi, pemerataan kebutuhan secara global. 

Kondisi inilah yang menunjukkan bahwa padi merupakan komoditas pangan yang 

memiliki nilai strategis yang tinggi sehingga perlu upaya untuk meningkatkan 

hasil produksi padi melalui pembangunan pertanian yang berkelanjutan. 
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Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu daerah penghasil terbanyak 

tanaman pangan padi yang perlu dikembangkan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 

luas panen, produksi dan produktivitas padi sawah Sumatera Utara berikut ini. 

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah Sumatera Utara 
Tahun 2017-2021 

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha) 
2017 988.068 5.136.186 51,98 
2018 408.177 2.108.285 51,65 
2019 413.141 2.078.902 50,31 
2020 388.591 2.040.500 52,51 
2021 385.405 2.004.143 52,00 

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara Tahun, 2022 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa luas panen dan produksi padi 

sawah Provinsi Sumatera Utara mengalami fluktuatif dari tahun 2017 dengan luas 

panen yaitu 988.068 ha dan produksi yaitu 5.136.186 ton hingga pada tahun 2021 

dengan luas panen yaitu 385.405 ha dan produksi 2.004.143 ton. Meskipun terjadi 

penurunan luas panen dan produksi, tingkat produktivitas dapat dikategorikan 

baik. Hal ini dapat dilihat pada produktivitas padi sawah Sumatera Utara pada 

tahun 2017 yaitu 51,98 ton/ha dan pada tahun 2021 sebanyak 52,00 ton/ha.  

Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu Kabupaten yang berada di 

Provinsi Sumatera Utara dan yang dijuluki sebagai lumbung pangan Provinsi 

Sumatera Utara. Luas panen dan produksi padi sawah Kabupaten Deli Serdang 

dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah Kabupaten Deli 
Serdang Tahun 2017-2021 

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha) 
2017 88.882 512.312 57,64 
2018 86.015 501.208 58,27 
2019 84.755 510.986 60,29 
2020 60.238 434.622 72,35 
2021 58.327 450.882 77.30 

Sumber: BPS Kabupaten Deli Serdang, 2022 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan adanya penurunan luas panen padi 

sawah setiap tahun dari tahun 2017 yaitu 88.882 ha sampai dengan tahun 2021 
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yaitu 58.327 ha di Kabupaten Deli Serdang. Produksi padi sawah Deli Serdang 

mengalami fluktuatif dari tahun 2017 sampai tahun 2021. Tahun 2017 Deli 

Serdang memproduksi padi sawah sebanyak 512.312 ton dan pada tahun 2021 

sebanyak 450.882 ha. Meskipun luas panen turun dan produksi mengalami 

fluktuatif, akan tetapi produktivitas padi sawah Deli Serdang terus naik setiap 

tahunnya. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2017 angka produktivitasnya yaitu 

57,64 ton/ha dan pada tahun 2021 yaitu 77.30 ton/ha. 

Kecamatan Beringin merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Deli 

Serdang yang menjadi penyumbang terbesar kelima produksi padi Kabupaten Deli 

Serdang. Hal ini dapat dilihat pada Tabel yang disajikan berikut ini. 

Tabel 3. Angka Produksi Gabah Kering Panen dan Beras Menurut 10 Besar 
Kecamatan di Kabupaten Deli Serdang Tahun 2021 

No  Kecamatan  Produksi (GKG Ton) Produksi Beras 
1 Hamparan Perak 82.468,13 48.174,39 
2 Percut Sei Tuan 56,690,00 33.110,06 
3 Pantai Labu 51.203,13 29.910,70 
4 Labuhan Deli 42.131,88 24.611,66 
5 Beringin  38.107,50 22.260,79 

6 Tanjung Morawa 34.786,25 20.320 
7 Pagar Merbau 27.547,50 16.092,08 
8 Sunggal  22.580,63 13.190,65 
9 Lubuk Pakam 18.128,13 10.589,68 

10 Namo Rambe 10.711,25 6.257,06 
Sumber: BPS Kabupaten Deli Serdang, 2022 

Berdasarkan Tabel 3, dari 22 Kecamatan yang terdapat Kabupaten Deli 

Serdang, Kecamatan Beringin menempati posisi kelima penyumbang terbesar 

produksi padi (GBK dan Beras) setelah Kecamatan Hamparan Perak, Kecamatan 

Percut Sei Tuan, Kecamatan Pantai Labu, dan Kecamatan Labuhan Deli dengan 

menyumbangkan angka ketersediaan gabah kering panen sebanyak 38.107,50 ton 

dan produksi beras sebanyak 22.260,79 ton. 
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Tabel 4. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah Kecamatan Beringin 
Tahun 2017-2021 

 Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha) 
2017 6.667 39.809 59,71 
2018 5.637 32.841 58,26 
2019 5.637 27.873 49,44 
2020 5.637 37.062 65,75 
2021 5.637 38.108 67,60 

Sumber: BPS Kabupaten Deli Serdang, 2022 

Berdasarkan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa luas panen, produksi dan 

produktivitas padi sawah Kecamatan Beringin mengalami fluktuatif. Produksi 

terendah padi sawah Kecamatan Beringin terjadi pada tahun 2019 yaitu 27.873 

ton dan produksi tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu 39.809 ton. Dalam tiga 

tahun terakhir, angka produktivitas mengalami peningkatan setiap tahun. 

Produktivitas terendah padi sawah Kecamatan Beringin terjadi pada tahun 2019 

yaitu 49.44 ton/ha. Kemudian, mengalami peningkatan di tahun 2020 hingga pada 

tahun 2021 yaitu 69,60 ton/ha. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil produksi pertanian terkhusus 

komoditi padi adalah dengan adanya sistem penyuluhan pertanian melalui 

pendekatan kelompok berbasis kelembagaan petani yaitu kelompok tani. 

Pendekatan kelompok yang dimaksudkan adalah untuk memaksimalkan 

efektifitas dan efisiensi dalam penyelenggaraan penyuluhan. Hal ini disebabkan 

karena terbatasnya jumlah penyuluh pertanian dan terbatasnya dana untuk 

pengembangan kelompok tani dan gabungan kelompok tani (Peraturan Menteri 

Pertanian, 2016). 

Terdapat tiga fungsi utama kelompok tani yaitu sebagai kelas belajar 

belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan serta sikap petani, mendorong dan memperluas kerjasama baik 

antara petani dalam poktan dan antar poktan ataupun dengan pihak lain, dan untuk 
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mencapai skala usaha yang menguntungkan dengan menjaga kuantitas dan 

kualitas maupun keberlanjutan (Peraturan Menteri Pertanian, 2013). Apabila 

ketiga unit tersebut berjalan dengan lancar, maka dapat diarahkan untuk menjadi 

sebuah unit kelompok usaha. Kelompok tani diharapkan mampu tumbuh dan 

berkembang menjadi suatu kekuatan ekonomi yang memadai sehingga akan 

mampu menopang kesejahteraan anggotanya. 

Petani yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang handal, 

memiliki kemampuan manajemen, kewirausahaan dan organisasi bisnis dalam 

menjalankan usaha taninya sangat diperlukan dengan pengembangan kelompok 

tani. Oleh karena itu, kapasitas petani dikembangkan melalui penyuluhan 

pertanian.   

Kemampuan kelompok tani dalam menjalankan fungsinya diurutkan 

berdasarkan kelas yang terdiri atas 4 (empat) kelas yaitu kelas pemula yang 

mempunyai nilai hingga 245, kelas lanjut mempunyai nilai antara 246 – 455, kelas 

madya mempunyai nilai antara 456 – 700, dan kelas utama memiliki nilai antara 

701 – 1000. Menurut Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Pertanian (2021), dari 700.353 kelompok tani Indonesia sebanyak 59% 

kelompok tani masih mendominasi kelas pemula dan kurang dari 1% yang 

berkelas utama. Oleh karena itu, perlu adanya upaya pembinaan dan peningkatan 

kemampuan kelompok tani agar dapat menjalankan fungsinya dengan efektif. 

Penyuluhan pertanian hadir untuk menjawab upaya tersebut. Penyuluhan 

pertanian dapat dikatakan sebagai bagian dari upaya memajukan kesejahteraan 

petani dalam rangka memperkuat kelompok tani dengan mengadopsi inovasi 

teknologi terbaru. Penyuluhan pertanian bertujuan untuk menghasilkan sumber 
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daya manusia dalam hal ini adalah petani yang handal sehingga mampu 

mengembangkan usaha pertanian yang kokoh, bertani lebih baik (better farming), 

berusahatani lebih menguntungkan (better business), hidup lebih sejahtera (better 

living) dan lingkungan yang lebih sehat (Mardikanto, 2009).  

Seseorang atas nama pemerintah atau lembaga penyuluhan yang 

berkewajiban untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani yang 

berlangsung melalui penyuluhan disebut Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). 

Penyuluh pertanian memiliki peran penting dalam pengembangan kelompok tani. 

Melalui penyuluhan pertanian, petani akan disuplai dengan ilmu pengetahuan, 

keterampilan, pemahaman teknologi dan inovasi baru di bidang pertanian yang 

disampaikan sehingga dengan adanya kegiatan penyuluhan, kemampuan petani 

dan kelompok tani dapat ditingkatkan. Berikut adalah data sebaran PPL Menurut 

Kecamatan di Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019. 

Tabel 5. Data Sebaran Penyuluh Pertanian Lapangan Menurut Kecamatan      
.Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019 

No BPP Kecamatan Jumlah Penyuluh (Orang) 
1 Percut Sei Tuan Percut Sei Tuan 12 
2 Hamparan Perak Hamparan Perak 

Labuhan Deli 
10 
5 

3 Batang Kuis Batang Kuis 
Pantai Labu 

5 
10 

4 Tanjung Morawa Tanjung Morawa 
Patumbak 

9 
4 

5 Tanjung Garbus Lubuk Pakam 
Beringin  

3 
8 

6 Pancur Batu Pancur Batu 
Namorambe 

7 
8 

7 Medan Krio Sunggal 
Kutalimbaru 

8 
5 

8 Biru-Biru Biru-Biru 
STM Hilir 
Deli Tua 

5 
7 
1 

9 Jaharun Galang 
Pagar Merbau 

7 
6 

10 Bangun Purba Bangun Purba 
Gunung Meriah 
STM Hulu 

6 
2 
4 

Jumlah 139 
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Deli Serdang, 2019 
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Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa Kabupaten Deli Serdang 

memiliki PPL sebanyak 139 orang yang tersebar di 21 Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) Kecamatan. Sementara itu, jumlah kelompok tani di Kabupaten 

Deli Serdang terdapat 2.104 kelompok tani (Data Statistik Penyuluhan Pertanian 

Indonesia, 2021). Artinya, rata-rata PPL mendampingi sebanyak 15 kelompok 

tani. Kecamatan Beringin menempati posisi ke 5 jumlah PPL terbanyak menurut 

Kecamatan di Kabupaten Deli Serdang dengan jumlah 8 orang. 

Keberadaan penyuluh-penyuluh yang profesional sangat dibutuhkan untuk 

menggerakkan penyuluhan yang efektif dan efisien. Penyuluh diharapkan dapat 

berkinerja baik. Penyuluh yang berkinerja baik dapat dilihat dari hasil penyuluhan 

yang diberikan kepada petani melalui pendekatan kelompok tani. Penyuluh 

pertanian dapat dikatakan memiliki kinerja baik apabila telah mampu 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan standar indikator yang 

telah ditentukan berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

91/Permentan/OT.140/9/2013. Adapun indikator tersebut terdiri atas 3 yaitu 

persiapan penyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan pertanian, dan evaluasi 

serta pelaporan penyuluhan pertanian. 

Desa Sidoarjo II Rumania merupakan Desa dengan kelompok tani yang 

mengalami perkembangan/peningkatan kemampuan kelompok tani di Kecamatan 

Beringin. Desa ini merupakan salah satu Desa dengan kelompok tani terbanyak 

yaitu 16 kelompok tani dengan komoditas usahatani yang sama yaitu padi sawah. 

Desa ini merupakan salah Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian (WKPP) Kecamatan 

Beringin yang didampingi oleh 1 orang PPL sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pertanian Republik Indonesia No. 67/Permentan/SM.050/12/2016, dimana setiap 
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Penyuluh pertanian dapat membina 8 - 16 kelompok tani. Berikut adalah data 

kelompok tani di Kecamatan Beringin Tahun 2023. 

Tabel 6. Jumlah Kelompok Tani Menurut Desa di Kecamatan Beringin 2023 

No Nama Desa Kelas Kelompok Tani 
Pemula Lanjut Madya Utama Total 

1 Sidodadi 1 4 10 1 16 
2 Karang Anyar - 13 1 1 14 
3 Sidoarjo II Ramunia - 16 - - 16 

4 Beringin  - 7 3 - 10 
5 Tumpatan  1 7 - - 8 
6 Pasar V Kebun Kelapa 2 2 1 - 5 
7 Pasar VI Kuala Namu 1 - - - 1 
8 Aras Kabu 2 6 1 - 9 
9 Sidourip  - 8 - - 8 
10 Serdang  - 10 1 - 11 

Total 6 73 17 2 98 
Sumber: BPP Kecamatan Beringin, 2023 

Berdasarkan Tabel 6 kelas kelompok tani di Desa Sidoarjo II Ramunia 

berkelas Lanjut di tahun 2023. Sementara, pada tahun 2022, kelas kelompok tani 

di Desa Sidoarjo II Ramunia masih kelas Pemula (BPP Beringin, 2022). Artinya, 

adanya perkembangan kelompok tani yang ditandai dengan peningkatan kelas 

kelompok tani. Uniknya, peningkatan kelas kelompok tani ini terjadi secara 

keseluruhan dalam waktu yang bersamaan dan terjadi di Desa yang memiliki 

jumlah kelompok tani terbanyak. Berbeda dengan kelompok tani di Desa lainnya, 

peningkatan kelas kemampuan setiap kelompoknya berbeda-beda. Akan tetapi, 

peningkatan kelas kelompok tani Desa Sidoarjo II Ramunia terjadi secara 

menyeluruh pada 16 kelompok tani.  

Hal ini menguatkan peneliti untuk melakukan penelitian terkait kinerja 

penyuluh pertanian di Desa Sidoarjo II Ramunia. Keterkaitan terhadap penelitian 

ini yaitu bahwasanya kelompok tani di Desa Sidoarjo II Ramunia menunjukkan 

kelompok tani terbanyak dengan komoditi usaha yaitu padi sawah dan mengalami 

peningkatan kelas kemampuan kelompok tani dari kelas pemula menjadi lanjut 
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secara keseluruhan. Berdasarkan uraian latar belakang inilah alasan peneliti 

melakukan penelitian tentang kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan dalam 

pengembangan kelompok tani di Desa Sidoarjo II Ramunia Kecamatan Beringin 

Kabupaten Deli Serdang. 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana kinerja Penyuluh 

Pertanian Lapangan dalam pengembangan kelompok tani di Desa Sidoarjo II 

Ramunia Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja Penyuluh 

Pertanian Lapangan dalam pengembangan kelompok tani di Desa Sidoarjo II 

Ramunia Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi Penyuluh Pertanian 

Lapangan di Desa Sidoarjo II Ramunia Kecamatan Beringin Kabupaten Deli 

Serdang. 

2. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi para pengambil kebijakan 

dan keputusan untuk mengetahui kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan dalam 

pengembangan kelompok tani di Desa Sidoarjo II Ramunia Kecamatan 

Beringin Kabupaten Deli Serdang. 

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian. 
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4. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk menyelesaikan Studi Sarjana pada 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Medan Area. 

 

 

 
1.5  Kerangka Pemikiran 

 Kinerja atau prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 

yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya (Malayu S.P. Hasibuan, 

2001). Kinerja penyuluh pertanian adalah keberhasilan yang dicapai penyuluh 

pertanian sesuai tanggungjawab yang diberikan kepadanya untuk mencapai tujuan 

penyuluhan. Penyuluh yang berkinerja baik dapat dilihat dari hasil penyuluhan 

yang diberikan kepada petani.  

Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja penyuluh pertanian, 

sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 91/Permentan/OT.140/9/2013, 

terdiri atas tiga indikator yaitu: (1) Persiapan Penyuluhan Pertanian, (2) 

Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian, dan (3) Evaluasi dan Pelaporan Penyuluhan 

Pertanian. Ketiga indikator ini dinilai mampu mengukur kinerja penyuluh dalam 

menyelenggarakan kegiatan penyuluhan pertanian. 

Kelompok tani merupakan kumpulan para petani yang dibentuk atas dasar 

kesamaan kepentingan dan keadaan lingkungan untuk mencapai tujuan yang telah 

disepakati bersama. Kemampuan setiap kelompok tani berbeda-beda sehingga 

dapat dikategorikan sesuai kemampuan masing-masing yang terdiri dari kelas 

pemula, lanjut, madya, dan utama. Pengembangan kelompok tani dilakukan oleh 

penyuluh pertanian untuk memandirikan petani melalui kelompoknya. Dari uraian 
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tersebut di atas, maka kerangka pemikiran penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) 

Kinerja Penyuluh Pertanian 

1. Persiapan Penyuluhan Pertanian 

a. Membuat data potensi wilayah dan agro ekosistem;  

b. Memandu (pengawalan dan pendampingan) penyusunan RDKK; 

c. Penyusunan programa penyuluhan pertanian desa dan kecamatan;  

d. Membuat Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Pertanian (RKTPP) 

2. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian 

a. Melaksanakan desiminasi/penyebaran materi penyuluhan sesuai 

kebutuhan petani; 

b. Melaksanakan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah 

binaan; 

c. Melakukan peningkatan kapasitas petani terhadap akses informasi pasar, 

teknologi, sarana prasarana, dan pembiayaan;  

d. Menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan petani dari aspek 

kuantitas dan kualitas; 

e. Menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan ekonomi petani dari 

aspek kuantitas dan kualitas;  

f. Meningkatnya produktivitas (dibandingkan produktivitas sebelumnya 

berlaku untuk semua sub sektor). 

3. Evaluasi dan Pelaporan Penyuluhan Pertanian 

a. Melakukan evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian; 

b. Membuat laporan pelaksanaan penyuluhan pertanian 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Pengembangan Kelompok Tani 
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 II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Kelompok Tani 

Kelompok tani adalah suatu kumpulan para petani atau peternak yang 

dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, 

ekonomi dan sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan dan 

mengembangkan usaha anggotanya serta ditumbuh-kembangkan dari, oleh dan 

untuk petani yang saling mengenal, akrab, saling percaya, mempunyai 

kepentingan yang sama, kesamaan baik dalam hal tradisi, pemukiman, maupun 

hamparan lahan usahatani (Pusat Penyuluhan Pertanian, 2021).  Selanjutnya, 

Syahyuti (2007), mengemukakan bahwa kelompok tani merupakan suatu lembaga 

yang menyatukan para petani secara horizontal dan dapat dibentuk untuk beberapa 

unit dalam satu desa. Pembentukan kelompok tani ini dapat dibentuk berdasarkan 

komoditas, areal tanam pertanian dan gender.  

Kelompok tani pada hakikatnya dibentuk untuk menggerakkan sumber 

daya manusia dalam hal ini ialah petani. Kelompok tani akan membantu petani 

yang tergabung dalam keanggotaan untuk memfasilitasi segala kebutuhan mulai 

dari pembelian sarana produksi, penanganan pasca-panen hingga pemasarannya 

(Hariadi, 2011). Kelompok tani juga menjadi titik penting dalam menjalankan dan 

menerjemahkan konsep hak petani kedalam kebijakan, strategi, dan program yang 

layak dalam satu kesatuan utuh dan pengembangan kedalam langkah operasional 

(Djiwandi, 1994).  

Kelompok tani adalah suatu bentuk organisasi non-formal yang 

dikembangkan dari, oleh, dan untuk petani. Ciri-ciri kelompok tani adalah sebagai 

berikut. 
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1. Saling mengenal dan akrab serta saling percaya antara sesama anggota. 

2. Mempunyai pandangan, kepentingan dan tujuan yang sama dalam 

menjalankan usaha tani. 

3. Memiliki kesamaan tradisi dan atau pemukiman, hamparan dan jenis usaha, 

status ekonomi, sosial dan budaya, adat-istiadat, bahasa, pendidikan dan 

ekologi. 

Kelompok tani sebagai kelembagaan petani memiliki tiga fungsi utama 

yaitu sebagai unit belajar, unit kerjasama, dan unit produksi (BPPSDM, 2021). 

Apabila ketiga unit tersebut berjalan dengan lancar, maka dapat diarahkan untuk 

menjadi sebuah unit kelompok usaha. Keberhasilan kelompok tani dalam 

menjalankan fungsi-fungsi tersebut tidak lepas dari pengaruh kerja keras anggota 

dalam kegiatan kelompok untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. 

Dengan demikian, untuk mengetahui gerak pembangunan pertanian perlu 

perhatian terhadap kelompok tani yang ada di desa (Hariadi, 2011). Pembinaan 

anggota kelompok tani dapat difokuskan pada penerapan sistem agribisnis, 

peningkatan peranan, peran serta petani dan anggota masyarakat pedesaan 

lainnya, meningkatkan kerja sama antar petani dan pihak lainnya yang terkait 

untuk memngembangkan usaha taninya. 

2.1.1  Jenis-Jenis Kelompok Tani 

Jenis jenis kelompok tani dibedakan berdasarkan klasifikasi kemampuan 

setiap kelompok tani dalam Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia 

Nomor 67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang Pembinaan Kelembagaan Petani, 

yang terdiri dari 4 (empat) kelas yaitu kelas pemula, kelas lanjut, kelas madya, 

dan kelas utama yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 7. Klasifikasi Kelas Kemampuan Kelompok Tani 
No Kelas Kemampuan Jumlah Nilai 

1 Pemula Sampai dengan 250 
2 Lanjut 251 – 500 
3 Madya 501 – 750 
4 Utama 751 – 1.000 

Sumber. Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian, 2018 

Kelompok tani berdasarkan kelas kemampuannya memiliki ciri masing-

masing. Untuk mempermudah mengetahui kemampuan kelompok tani, maka 

dapat ditandai dengan ciri berikut ini. 

Tabel 8. Ciri-Ciri Kelompok Tani Berdasarkan Kelas Kemampuan 
No Kelas Poktan Ciri-ciri 

1 Pemula a. Kelompok tani masih kurang aktif. 
b. Kelompok tani masih awal terbentuk. 
c. Pimpinan formal kelompok tani aktif. 
d. Kegiatan kelompok tani masih sebatas informatif. 

2 Lanjut a. Kelompok tani dapat melakukan demplot dan Gerakan-
gerakan terbatas. 

b. Kegiatan kelompok tani dapat direncanakan meskipun 
terbatas. 

c. Pimpinan formal kelompok tani aktif. 
d. Kelompok tani mengarahkan kerjasama usahatani sehamparan. 

3 Madya a. Kelompok tani mampu menyelenggarakan usahatani 
sehamparan. 

b. Pimpinan formal terlihat kurang menonjol. 
c. Kelompok tani berperan sebagai pimpinan Kerjasama. 
d. Usahatani sehamparan. 
e. Belajar dan berlatih menjalankan program sendiri. 

4 Utama a. Kelompok tani telah mandiri dan memiliki kemitraan yang 
baik dengan lembaga lainnya. 

b. Memupuk hubungan dengan Koperasi Unit Desa (KUD). 
c. Menyusun program tahunan untuk meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan. 
d. Program usahatani terpadu. 
e. Program kelompok tani disesuaikan dengan Koperasi Unit 

Desa (KUD). 
f. Peningkatan modal dan kepemilikan. 

Sumber. Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian, 2018 

2.1.2  Gabungan Kelompok Tani  

Gabungan Kelompok Tani atau disingkat dengan Gapoktan adalah 

kumpulan dari beberapa Kelompok Tani yang bergabung dan bekerjasama untuk 

meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usahatani. Gapoktan beranggotakan 

paling kurang 3 (tiga) kelompok tani (Poktan), ditandai dengan adanya 
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kepentingan bersama untuk meningkatkan skala usaha dan efisiensi dalam 

pelayanan kepada para Petani, adanya kesepakatan antara semua anggota Poktan 

membentuk Gapoktan yang dibuktikan dengan pernyataan tertulis, setiap Poktan 

memiliki usaha yang sama atau saling melengkapi, dan Poktan berkedudukan di 

Desa/Kelurahan atau beberapa Desa/Kelurahan dalam satu Kecamatan. 

Adapun ciri-ciri Gapoktan adalah sebagai berikut. 

a. Mempunyai aturan tertulis yang disepakati dan ditaati bersama. 

b. Melakukan pertemuan secara berkala dan berkesinambungan baik rapat 

anggota maupun rapat pengurus.  

c. Menyusun serta melaksanakan rencana kerja Gapoktan sesuai dengan 

kesepakatan sekaligus melakukan evaluasi secara partisipatif.  

d. Memfasilitasi kegiatan usaha bersama yang dimulai dari sektor hulu sampai 

dengan sektor hilir. 

e. Memfasilitasi usahatani secara komersial yang berorientasi agribisnis.  

f. Memberikan pelayanan informasi dan teknologi terhadap usahatani anggota 

Poktan yang tergabung dalam Gapoktan dan Petani lainnya.  

g. Menumbuhkan kerjasama melalui kemitraan usaha antara Gapoktan dengan 

pihak lain yang mendukung.  

h. Melakukan penumbuhan modal usaha baik melalui iuran anggota ataupun 

penyisihan dari hasil usaha Gapoktan dan sumber lainnya yang sah dan tidak 

mengikat. 

2.2  Pengembangan Kelompok Tani 

 Pengembangan kelompok merupakan serangkaian proses kegiatan 

pemberdayaan sekumpulan anggota masyarakat dalam hal ini ialah petani yang 
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mempunyai tujuan dan kepentingan yang sama. Proses pengembangan kelompok 

dimulai dari pengenalan akan program, dilanjutkan pada kajian keadaan pedesaan 

secara partisipatif dan difasilitasi ketika masyarakat merasa mereka perlu berbagi 

tugas dan tanggung jawab dalam melakukan kegiatan yang dibutuhkan untuk 

menjawab permasalahan yang mereka hadapi. Adapun yang ingin dicapai dalam 

upaya pengembangan kelompok tani adalah agar terwujudnya suatu kelompok 

tani yang dinamis, dimana para petani mempunyai jiwa disiplin, tanggung jawab 

dan terampil dalam mengelola kegiatan usaha taninya serta dalam upaya 

peningkatan skala usaha dan peningkatan usaha kearah yang lebih besar dan 

bersifat komersial.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang Pembinaan Kelembagaan Petani, bahwa 

dalam upaya pengembangan kelompok tani dilakukan dengan pemberdayaan 

petani untuk meningkatkan usahatani dan kemampuan kelompok tani dalam 

menjalankan fungsinya. Pemberdayaan petani diselenggarakan melalui kegiatan 

pelatihan dan penyuluhan dengan pendekatan kelompok. Kegiatan penyuluhan 

dengan pendekatan kelompok tani akan membangun sinergitas antar petani dan 

antar kelompok tani untuk mencapai efisiensi usaha. Upaya pengembangan 

kelompok tani diarahkan pada 3 (tiga) hal berikut ini. 

1. Penguatan kelompok tani menjadi kelembagaan petani yang kuat dan 

mandiri, dengan: 

a. Mempunyai aturan yang disepakati dan ditaati secara bersama. 

b. Melaksanakan pertemuan rutin (rapat anggota dan rapat pengurus) secara 

berkala dan berkesinambungan. 
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c. Tersusunnya rencana kerja kelompok yaitu Rencana Definitif Kelompok 

(RDK) dan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) sesuai 

dengan kesepakatan bersama dan dengan melakukan evaluasi secara 

partisipatif. 

d. Menjembatani usaha tani secara komersial dan berorientasi pasar. 

e. Memunyai administrasi kelembagaan petani (kelompok tani) yang rapi. 

f. Menjalankan kegiatan usaha bersama dari sektor hulu ke hilir 

g. Menjadi sumber layanan teknologi dan informasi bagi usaha para petani 

pada umumnya dan anggota kelompok tani pada khususnya 

h. Memperluas jejaring kerjasama kelompok tani dengan pihak lain dalam 

bentuk kemitraan 

i. Menumbuhkan fertilisasi modal usaha melalui iuran dari anggota 

kelompok tani atau penyisihan dari hasil usaha kegiatan kelompok 

j. Meningkatkan kelas kemampuan kelompok tani. 

2. Peningkatan kemampuan anggota kelompok tani dalam pengembangan 

usahatani, meliputi: 

a. Memperlancar proses pengidentifikasian kebutuhan dan masalah serta 

menyusun rencana dan menyelesaikan masalah dalam usaha taninya. 

b. Mengembangkan kemampuan anggota dalam menganalisis potensi pasar, 

peluang usaha, potensi wilayah dan sumber daya yang dimiliki untuk 

mengembangkan komoditi yang diusahakan guna untuk memperoleh 

keuntungan yang optimal.  
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c. Memupuk kreativitas dan prakarsa anggota kelompok tani untuk 

mengambil setiap peluang usaha, informasi dan akses permodalan yang 

tersedia. 

d. Meningkatkan kemampuan anggota untuk mengelola usahatani secara 

komersial, berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

e. Melahirkan iklim usaha yang yang teratur agar petani mampu dan ikut 

serta dalam menumbuhkembangkan kelompoknya. 

f. Memupuk kemampuan anggota dalam menganalisis potensi usaha 

menjadi suatu unit usaha yang dapat memenuhi kebutuhan pasar dari 

aspek kuantitas, kualitas dan keberlanjutan. 

g. Meningkatkan kemampuan anggota untuk melahirkan membuat 

teknologi baru yang spesifik sesuai dengan lokasi. 

h. Memotivasi dan mengedukasi petani agar mau dan mampu melaksanakan 

kegiatan simpan pinjam guna untuk pengembangan modal usahatani. 

3. Peningkatan kemampuan kelompok tani dalam menjalankan fungsinya. 

Pembinaan kelompok tani dilakukan secara berkelanjutan dan diarahkan 

untuk meningkatkan meningkatkan kemampuan kelompok tani dalam 

menjalankan fungsinya sebagai kelas belajar, wahana kerjasama dan unit 

produksi sehingga mampu menunmbuhkembangkan usaha. 

Untuk mengetahui tingkat kemampuan setiap kelompok tani maka diawali 

dengan melakukan pemetaan atas keberadaan dan keragaan masing-masing 

kelompok. Hal ini agar dapat diketahui bagaimana kemampuan masing-masing 

kelompok tani.  Penilaian kemampuan kelompok tani dilakukan dengan dilakukan 

setiap tahun oleh Penyuluh Pertanian. Selanjutnya, dikukuhkan sesuai dengan 
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jenjang klasifikasi kemampuan kelompok tani. Badan Penyuluhan dan 

Pengembangan SDM Pertanian (2018), mengemukakan bahwa untuk mengetahui 

kemampuan setiap kelompok tani dapat dilihat dari 5 (lima) aspek, yaitu 

kemampuan perencanaan, kemampuan mengorganisasikan kelompok tani, 

kemampuan menjalankan usahatani, kemampuan pengendalian dan pelaporan, dan 

kemampuan pengembangan kepemimpinan kelompok tani.  

2.3  Penyuluh Pertanian 

Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan non-formal untuk petani dan 

keluarganya, yang mencakup kegiatan pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan yang dilakukan oleh penyuluh pertanian lapangan kepada petani dan 

keluarganya yang berlangsung melalui proses belajar mengajar. Penyuluh 

pertanian harus memiliki kompetensi di bidang pertanian atau ahli pertanian. 

Penyuluh pertanian harus mampu berkomunikasi secara efektif dengan petani 

sehingga dapat memupuk minat belajar petani dan berorientasi pada masalah yang 

dihadapi oleh petani (Suria Putra BM, 2016). 

Melalui penyuluhan pertanian, petani dibekali dengan ilmu pengetahuan, 

keterampilan, pemahaman teknologi dan inovasi baru di bidang pertanian dengan 

sapta usahanya, penanaman prinsip atau nilai-nilai agribisnis, mengolah sumber 

daya manusia dengan dasar filosofi rajin, inovatif, kreatif dan sebagainya dan 

bagaimana mengubah sikap dan perilaku masyarakat pertanian supaya mereka 

paham dan mau mengadopsi informasi sesuai imbauan yang disampaikan oleh 

penyuluh pertanian (Mawadda S, 2019). 

Penyuluh adalah seseorang atas nama pemerintah atau lembaga 

penyuluhan yang berkewajiban untuk mempengaruhi proses pengambilan 
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keputusan yang dilakukan oleh sasaran penyuluhan supaya bisa mengadopsi 

inovasi yang disampaikan (Mardikanto, 1993). Penyuluh pertanian memiliki 

tujuan untuk mendampingi dan sebagai tempat berkonsultasi buat pelaku utama 

dan pelaku usaha dalam mengembangkan usaha taninya sehingga adopsi 

teknologi dapat tepat guna, dapat berjalan dengan baik dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku utama, produksi, 

produktivitas, pendapatan dan kesejahteraan petani serta keluarganya. 

Adapun fungsi penyuluh pertanian secara umum adalah sebagai berikut. 

1. Memfasilitasi proses pembelajaran.  

2. Memudahkan akses sumber informasi, teknologi, dan sumber daya lainnya  

3. Meningkatkan kemampuan kepemimpinan, manajerial, dan kewirausahaan 

pelaku utama dan pelaku usaha. 

4. Menumbuhkembangkan kelembagaan petani menjadi organisasi ekonomi 

yang berdaya saing dan produktif. 

5. Sebagai pemecah masalah serta respon peluang dan tantangan dalam 

mengelola usaha. 

6. Sebagai penumbuh kesadaran masyarakat terhadap pelestarian lingkungan. 

 
2.4  Peran Penyuluh Pertanian  

Melalui Peraturan Menteri Pertanian Nomor 67 Tahun 2016 tentang 

Pembinaan Kelembagaan Petani, Pemerintah menugaskan penyuluh pertanian 

untuk melakukan penumbuhan, pengembangan dan penguatan kelembagaan 

petani yang mampu membangun sinergitas antar sesama petani dan antar 

kelompok tani dalam upaya mencapai efisiensi usaha tani. Menurut Mardikanto 
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(2009), peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani adalah 

sebagai berikut. 

1. Penyuluh sebagai Fasilitator, berperan untuk memberikan jalan 

keluar/kemudahan-kemudahan bagi petani baik dalam proses belajar-

mengajar, maupun fasilitas untuk memajukan usahataninya. Penyuluh sebagai 

fasilitator atau pelatih bertanggung jawab untuk menyediakan lingkungan 

belajar yang memadai dan efektif serta memberikan kemudahan-kemudahan 

lainnya yang akan mempermudah berlangsungnya suatu proses yang aktif. 

2. Penyuluh sebagai Inovator adalah peran penyuluh dalam menyebarluaskan 

informasi/ide/inovasi dan teknologi baru kepada petani untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan petani dalam menjalankan usaha taninya. 

Penyuluh menyampaikan informasi yang dapat dimengerti dan dapat diterima 

oleh petani dengan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi dan kebutuhan 

petani.  

3. Penyuluh sebagai Motivator merupakan kemampuan penyuluh dalam 

menyemangati anggota kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri 

dalam menjalankan usaha taninya agar lebih terlibat aktif dalam kegiatan 

kelompoknya. Penyuluh selalu memotivasi kelompok tani melalui 

peningkatan dinamika kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluh 

pertanian memiliki peran yang cukup besar dalam penembangan kelompok 

tania tau usaha tani. 

4. Penyuluh sebagai Dinamisator merupakan kemampuan penyuluh dalam 

menjembatani kelompok tani dalam bimbingan teknis dengan pihak 

pemerintah ataupun non-pemerintah. Penyuluh menjembatani penyelesaian 
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konflik yang terjadi dalam kelompok tani ataupun dengan pihak luar. Dalam 

hal ini, penyuluh melakukan mediasi untuk mengelola konflik dan mencari 

alternatif solusi terbaik untuk menyelesaikan masalh tersebut. 

5. Penyuluh sebagai Edukator, merupakan kegiatan dalam menjalankan dan 

memfasilitasi proses berjalankan kegiatan belajar yang dilakukan oleh para 

penerima manfaat yaitu petani melalui pendekatan kelompok. Dalam 

menjalankan peran ini, penyuluh diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengidentifikasi masalah yang 

dihadapi. Penyuluh membimbing dan melatih petani untuk meningkatkan 

keterampilan teknis dengan tujuan, manfaat, materi, dan metode penyuluhan 

untuk mempermudah petani dalam menjalankan aktivitas usaha taninya. 

6. Penyuluh sebagai Teknisi, seorang penyuluh harus memiliki pengetahuan dan 

keterampilan teknis yang baik dan dapat diterapkan oleh petani karena pada 

suatu saat petani akan membutuhkan saran maupun demonstrasi kegiatan 

usahatani yang bersifat teknis dari seorang penyuluh. Tanpa adanya 

pengetahuan dan keterampilan teknis yang baik maka akan sulit untuk 

memberikan pelayanan jasa konsultan yang diminta petani dan sulit 

diterapkan petani. 

 
2.5  Kinerja Penyuluh Pertanian 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh dari suatu organisasi maupun individu. 

Ada juga yang mengartikan bahwa pengertian dari performance adalah sebagai 

kinerja yang merupakan hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja memiliki arti yang 

lebih luas, tidak hanya sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja itu 

berlangsung. Pengertian kinerja adalah hasil kerja yang secara kualitas dan 
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kuantitas seseorang dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

Penilaian prestasi kerja (kinerja) dilakukan untuk mengetahui hasil 

pekerjaan karyawan dan organisasi. Menurut Mangkunegara Anwar Prabu (2006), 

penilaian prestasi kerja merupakan usaha yang dilakukan seorang pimpinan untuk 

menilai hasil kinerja bawahannya. Disamping itu, penilaian kinerja dapat 

digunakan untuk menentukan pelatihan kerja cepat untuk peningkatan kualitas 

SDM, untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja kedepannya dan sebagai 

dasar untuk menentukan kebijakan dalam hal promosi jabatan dan penentuan 

imbalan. 

Menurut Sastra Atmadja (1986), kinerja didefinisikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan secara cepat dan tepat sesuai 

dengan aturan yang berlaku, teratur dan sesuai dengan prosedur kerja dan 

berkesinambungan, didukung dengan tingginya rasa tanggung jawab. Dalam 

konteks penyuluhan pertanian, kinerja penyuluh pertanian adalah keberhasilan 

yang dicapai seorang penyuluh pertanian sesuai dengan tanggungjawab yang 

diberikan kepadanya untuk mencapai tujuan penyuluhan. Kinerja penyuluh 

pertanian dapat dilihat dari kesesuaian kegiatan dan tujuan kegiatan penyuluhan 

yang hendak dicapai. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penyuluhan yang telah 

diberikan kepada petani. 

Rendahnya kinerja penyuluh dapat mempengaruhi produktivitas petani 

sehingga dapat merugikan petani sebagai pengguna jasa penyuluhan pertanian 

(sasaran utama). Sebaliknya, tingginya kinerja penyuluh akan memberikan 

keuntungan atau manfaat yang baik bagi para petani dalam menjalankan 
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usahanya. Mengingat pentingnya kinerja penyuluh pertanian, maka penyuluh 

pertanian harus memiliki kinerja yang baik dalam melaksanakan kegiatan 

penyuluhan dalam rangka memandirikan dan memberdayakan petani dan 

kelompok tani. Petani yang berdaya dan mandiri akan mampu mampu menaikkan 

kesejahteraanya. Hal ini ditandai dengan pertumbuhan nilai produksi hasil usaha 

tani yang mengalami peningkatan dan tentunya akan berdampak pada pendapatan 

petani (Hernanda, dkk, 2015). 

Sistem kerja penyuluh dalam melaksanakan tugas pokoknya sebagai 

penyuluh pertanian baik berhadapan langsung dengan khalayak sasaran (pertani) 

maupun unsur-unsur pendukung lainnya seperti aspirasi petani dan keluarganya, 

kebijakan pembangunan pertanian, programa penyuluh pertanian, sumber 

informasi teknologi, inovasi sosial ekonomi, serta pendekatan metode dan teknik 

penyuluh pertanian yang harus mampu menampilkan kelangsungan proses 

belajar-mengajar yang dilandasi dengan interaksi, komunikasi penampilan 

berbagai aspirasi dalam kegiatan usahatani (Adjid, 2001). 

Kinerja penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani adalah 

perilaku aktual yang diperagakan penyuluh (PPL) sebagai kewajibannya dalam 

mengemban tugas dan fungsi pemberdayaan yang diamanahkan kepadanya dalam 

meningkatkan kapasitas kemampuan petani melalui pemberdayaan petani. 

Pemberdayaan petani menyangkut pada suatu tujuan untuk mendorong dan 

membantu petani untuk mampu mandiri dan mampu menjalankan usaha taninya 

dengan baik dan benar. Atau dengan kata lain, pemberdayaan kelompok tani 

adalah upaya untuk menaikkan derajat pengetahuan dan kemampuan petani. 

Dalam hal ini, penyuluh memiliki peranan penting pemberdayaan petani maupun 
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kelompoknya. Untuk itu, kinerja penyuluh pertanian perlu diperhatikan guna 

memastikan petani memperoleh informasi yang disalurkan dari kegiatan 

penyuluhan sehingga mereka dapat dengan mudah untuk meningkatkan 

kesejahteraanya. 

 
2.5.1  Indikator Penilaian Kinerja 

Lenvine dalam Ratminto dan Atik Septi Winarsih (2005:175), 

mengemukakan indikator kinerja terdiri dari tiga indikator yaitu sebagai berikut. 

a. Responsivitas, adalah indikator yang digunakan dalam mengukur daya tanggap 

seorang provider terhadap harapan, keinginan, aspirasi serta tuntutan para 

pelanggan atau customers.  

b. Responsibilitas, adalah suatu ukuran yang digunakan untuk menunjukkan 

seberapa jauh proses pemberian pelayanan publik yang dilakukan dengan tidak 

melanggar ketentuan-ketentuan yang berlaku.  

c. Akuntabilitas, adalah suatu pengukuran yang digunakan untuk menunjukkan 

seberapa besar tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan pelayanan dengan 

ukuran-ukuran eksternal yang ada di masyarakat dan dimiliki oleh 

stakeholders, seperti nilai dan norma yang berkembang dalam masyarakat 

sehingga dapat dipertanggungjawabkan. 

Menurut Kumorotomo dalam Agus Dwiyanto (2006: 52), menyatakan 

bahwa dalam penilaian kinerja organisasi dapat digunakan beberapa kriteria 

sebagai paduan dalam penilaian kinerja organisasi pelayanan publik, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 
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a. Efisiensi, hal ini menyangkut tentang pertimbangan atas keberhasilan 

organisasi pelayanan publik mendapatkan keuntungan dan pemanfaatan faktor-

faktor produksi serta pertimmbangan yang berasal dari rasionalitas ekonomis.  

b. Efektivitas, adalah indikator yang berkaitan erat dengan rasionalitas teknis, 

nilai, misi, tujuan organisasi. Indikator yang berkaitan erat dengan konsep 

ketercukupan atau kepantasan. Melalui indikator ini, isu-isu seperti pemerataan 

pembangunan, layanan pada kelompok pinggiran dan sebagainya, akan mampu 

dijawab. 

c. Daya Tanggap, adalah indikator yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

vital masyarakat. Keseluruhan harus dapat dipertanggungjawabkan secara 

transparan demi memenuhi kriteria daya tanggap ini. 

Menurut Agus Dwitanto (2016), indikator penilaian kinerja yang terdiri 

atas 5 (lima) indikator antara lain sebagai berikut. 

a. Produktivitas 

Indikator ini tidak hanya mengatur tentang efisiensi akan tetapi juga mengukur 

tentang efektivitas pelayanan. Dalam bidang penyuluhan pertanian, 

produktivitas merupakan ukuran yang digunakan untuk menunjukkan seberapa 

besar pelayanan penyuluhan terhadap petani dan kelompoknya. 

b. Kualitas layanan 

Indikator kualitas pelayanan mengukur tentang kepuasan atau ketidakpuasan 

yang diterima petani terhadap pelayanan yang diberikan oleh penyuluh dalam 

kegiatan penyuluhan di lapangan dalam melaksanakan latihan dan kunjungan 

(LAKU), kecepatan dalam penyebaran informasi kepada petani serta ketepatan 

materi dan metode penyuluhan yang diterapkan. 
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c. Responsivitas 

Responsivitas merupakan kemampuan penyuluh yang dipertanggungjawabkan 

dalam mengenali kebutuhan petani, menyusun rencana kerja sesuai prinsip-

prinsip penyuluhan, keselarasan antara pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

dengan perencanaan yang direalisasikan serta pemberian manfaat bagi petani. 

d. Responsibilitas 

Responsibilitas merupakan indikator yang mengukur pelaksanaan penyuluhan 

sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan 

rencana kerja yang direncanakan baik yang eksplisit maupun implisit. Indikator 

responsibilitas bisa saja pada suatu ketika bertabrakan dengan indikator 

responsivitas. 

e. Akuntabilitas 

Secara sederhana akuntabilitas adalah kewajiban seorang penyuluh dalam 

memenuhi tanggung jawab yang diamanahkan kepadanya. Seorang penyuluh 

dapat memiliki akuntabilitas tinggi apabila menjalankan kegiatan penyuluhan 

dengan benar dan sesuai dengan tugas dan fungsinya serta kebutuhan petani 

yang dimuat dalam rencana kerja. 

 
2.5.2  Indikator Penilaian Kinerja Penyuluh Pertanian 

Penilaian Kinerja Penyuluh Pertanian adalah suatu penilaian yang 

dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan berdasarkan parameter kinerja Penyuluh Pertanian dalam 

melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Hasil yang 

didapatkan dari penilaian kinerja Penyuluh Pertanian adalah diketahuinya prestasi 

kerja Penyuluh Pertanian sesuai dengan tugas dan fungsinya yang akan menjadi 
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bahan rujukan untuk pengambilan kebijakan penyelenggaraan penyuluhan 

pertanian. Adapun indikator penilaian kinerja Penyuluh Pertanian yang telah 

ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian 

No.91/Permentan/OT.140/9/2013 adalah sebagai berikut. 

1. Persiapan penyuluhan pertanian 

a. Pembuatan data potensi wilayah dan agroekosistem, 

b. Pengawalan dan pendampingan penyusunan Rencana Definitif Kebutuhan 

Kelompok (RDKK), 

c. Penyusunan programa penyuluhan tingkat desa dan kecamatan, dan 

d. Pembuatan Rencana Kerja Tahunan Penyuluhan Pertanian (RKTPP). 

2. Pelaksanaan penyuluhan pertanian 

a. Pelaksanaan penyebaran (diseminasi) materi penyuluhan berdasarkan 

kebutuhan petani, 

b. Pelaksanaan penerapan metode penyuluhan di Wilayah Kerja Penyuluh, 

c. Pelaksanaan peningkatan kapasitas petani dalam mengakses informasi 

pasar, teknologi, sarana prasarana, dan pembiayaan, 

d. Penumbuhan dan pengembangan kelompok tani dari aspek kualitas dan 

kuantitas, dan 

e. Peningkatan produktivitas usaha tani dari sebelumnya. 

3. Evaluasi dan pelaporan penyuluhan pertanian 

a. Pelaksanaan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian, dan 

b. Pembuatan laporan pelaksanaan penyuluhan pertanian.  

Dari berbagai macam indikator penilaian kinerja yang dikemukakan di 

atas, peneliti memilih menggunakan indikator penilaian kinerja sesuai dengan 
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Peraturan Menteri Pertanian No.91/Permentan/OT.140/9/2013. Peneliti menilai 

indikator ini tepat dan sesuai serta lebih mampu dalam mengukur kinerja 

penyuluh pertanian lapangan di Desa Sidoarjo II Ramunia Kecamatan Beringin 

Kabupaten Deli Serdang. Hal ini disebabkan karena pada indikator penilaian 

kinerja penyuluh pertanian dalam Peraturan Menteri Pertanian 

No.91/Permentan/OT.140/9/2013, pengukuran dimulai dari tahap persiapan, 

pelaksanaan hingga evaluasi dan pelaporan kegiatan penyuluhan pertanian. 

Indikator ini dinilai mampu memberikan gambaran mengenai hasil kerja penyuluh 

pertanian.  

Persiapan yang matang dapat memberikan hasil yang baik dalam 

pelaksanaannya. Artinya, persiapan penyuluhan pertanian menentukan bagaimana 

pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian di lapangan. Selanjutnya, pelaksanaan 

kegiatan penyuluhan pertanian dengan acuan dari apa yang telah disiapkan 

tentunya memberikan hasil yang terbaik untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Apabila ada kelemahan-kelemahan yang dihadapi atau ketidakselarasan antara 

persiapan dan pelaksanaan bahkan sesuatu yang dinilai berdampak positif dalam 

proses pelaksanaanya akan ditinjau ulang atau dievaluasi oleh penyuluh. Hal ini 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

pertanian berikutnya. Kegiatan pelaporan yang dilakukan penyuluh dapat menjadi 

bahan rujukan dalam pengambilan kebijakan penyelenggaraan kegiatan 

penyuluhan pertanian berikutnya. 

 
2.6  Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan Nurvaida, S. dkk (2023) tentang Kinerja 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) di Kecamatan Abung Semuli Kabupaten 
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Lampung Utara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kinerja PPL di 

BPP Abung Semuli berdasarkan tiga indikator yang digunakan yaitu persiapan 

penyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan pertanian, evaluasi dan pelaporan 

penyuluhan pertanian masuk dalam kategori sedang dengan skor sebesar 86,66%. 

Penelitian yang dilakukan Modeong, dkk (2023) tentang Kinerja Penyuluh 

Pertanian Lapangan di Kecamatan Kotabunan Kabupaten Bolaang Mongondow 

Timur. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor internal yang 

mendukung yaitu umur yang masih produktif, pendidikan formal S1, masa 

kerja/pengalaman kerja yang cukup. Faktor-faktor eksternal yang mendukung 

yaitu ketersediaan sarana, prasarana, dan informasi yang cukup tersedia, intensitas 

penyuluhan yang baik, dan sistem penghargaan. Kinerja Penyuluh Pertanian 

Lapangan di Kecamatan Kotabunan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur 

dikategorikan sangat baik. 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Deras, 

Stefanus dan Widya Gultom (2022), tentang Kepentingan dan Kepuasan Petani 

Padi Sawah Terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) tingkat kepuasan petani terhadap kinerja penyuluh dikategorikan puas 

pada kesigapan, kepastian, keandalan, empati, dan kerberwujudan, penyuluh 

pertanian, (2) kepentingan petani terhadap kinerja penyuluh pertanian, 

dikategorikan penting pada kepastian, kesigapan, keberwujudan, keandalan, dan 

empati penyuluh pertanian, dan (3) adopsi inovasi sistem tanam jajar legowo 4:1 

belum diterapkan oleh semua petani sesuai anjuran penyuluh. 

Penelitian yang dilakukan Lahidjun, dkk (2020), tentang Evaluasi Kinerja 

Penyuluh Pertanian pada Petani Hortikultura di Kecamatan Limboto. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan kinerja penyuluh pertanian menurut persepsi penyuluh 

pertanian memperoleh NPK sebesar 86,46%, artinya kategori baik. Kinerja 

penyuluh pertanian menurut persepsi petani berada pada kriteria cukup baik 

dengan skor yang diperoleh sebesar 73,69%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari, Heri Atma (2018), tentang Analisis 

Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan pada pengembangan Kakao di Kecamatan 

Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara umum kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan di Kecamatan Budong-

Budong Kabupaten Mamuju Tengah berjalan dengan baik dengan memperoleh 

skor 1,72, artinya sudah cukup memuaskan karena sesuai dengan kebutuhan 

petani. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Sidoarjo II Ramunia, Kecamatan 

Beringin, Kabupaten Deli Serdang. Desa tersebut merupakan Desa yang 

mempunyai kelompok tani terbanyak di Kecamatan Beringin dengan jenis 

usahatani yang sama yaitu padi sawah, dan seluruh kelompok tani mengalami 

peningkatan kelas kemampuan kelompok tani dari kelas pemula menjadi kelas 

lanjut. Penelitian ini akan dilakukan bulan Mei s/d Juni tahun 2023. 

3.2 Objek Penelitian dan Metode Pengambilan Sampel 

Objek penelitian ini terdiri atas 2 objek yaitu Penyuluh Pertanian 

Lapangan yang ditempatkan di Desa Sidoarjo II Ramunia dengan jumlah 1 orang 

dan Ketua Kelompok Tani yang mewakili petani sebagai sasaran penyuluhan 

pertanian di Desa Sidoarjo II Ramunia dengan jumlah 16 orang. Alasan 

pengambilan Ketua Kelompok Tani sebagai objek penelitian yaitu untuk 

melengkapi data penelitian terkait kinerja penyuluh pertanian lapangan dengan 

landasan karena Ketua Kelompok Tani dipandang lebih sering berinteraksi 

dengan penyuluh pertanian lapangan. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 

diperoleh dari kuesioner yang berisi instrumen penilaian kinerja penyuluh 

pertanian dan wawancara mendalam kepada responden dengan menggunakan 

daftar pertanyaan yang telah disiapkan. Wawancara mendalam (in-depth 

interview) adalah wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan 
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melalui proses tanya jawab secara tatap muka antara pewawancara dan responden 

atau orang yang diwawancarai dengan menggunakan atau tanpa pedoman 

wawancara, dimana pewawancara dan informan/responden terlibat dalam 

kehidupan sosial yang relatif lama (Sutopo, 2006). 

3.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

analisis data deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian 

yang berusaha mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan yang ada. Keadaan 

yang dimaksud adalah keadaan menurut apa adanya pada saat penelitian 

dilakukan (Mukhtar, 2013). 

Pengukuran kinerja penyuluh pertanian dilakukan dengan menggunakan 

metode skoring (skor). Indikator pengukuran yang digunakan terdiri atas 3 

indikator yaitu pelaksanaan penyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan 

pertanian, dan evaluasi serta pelaporan penyuluhan pertanian. Indikator ini 

tercantum dalam Peraturan Menteri Pertanian No. 91/Permentan/OT.140/9/2013 

tentang Pedoman Evaluasi Kinerja Penyuluh Pertanian yang kemudian disebut 

sebagai Nilai Prestasi Kerja (NPK). Berikut adalah indikator penilaian kinerja 

Penyuluh Pertanian Lapangan dalam Pengembangan Kelompok Tani di Desa 

Sidoarjo II Ramunia Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang. 
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Tabel 9. Indikator Penilaian Kinerja Penyuluh Pertanian 
No Indikator Parameter Kriteria Skor 

1 Persiapan 
Penyuluhan 
Pertanian 

1. Membuat data potensi wilayah dan agroekosistem 
a. Peta Wilayah Kerja  
b. Peta Potensi Wilayah Kerja  
c. Monografi Wilayah Kerja  
d. RKPD (Rencana Kegiatan 

Penyuluhan Desa) 

A a, b, c, d, dibuat 5 
B b dan d dibuat 4 
C c dan d dibuat 3 
D a dan d dibuat 2 
E d dibuat 1 

2. Memandu penyusunan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok 
(RDKK) 

a. Rencana Usaha Kelompok/ 
Rencana Usaha Bersama 
(RUK/RUB) 

b. Rencana Definitif Kelompok 
(RDK) 

c. Rencana Definitif Kebutuhan 
Kelompok (RDKK) 

d. RDKK pupuk bersubsidi 
sesuai dengan kebutuhan 
petani 

A Memandu merumuskan 
a, b, c, dan d 

5 

B Memandu merumuskan 
b, c, dan d 

4 

C Memandu merumuskan 
a, c, dan d 

3 

D Memandu merumuskan c 
dan d 

2 

E Memandu merumuskan a 
atau b 

1 

3. Penyusunan programa penyuluhan pertanian 
a. Penyusunan programa 

penyuluhan pertanian 
desa/kelurahan  

b. Rekapitulasi Programa 
Desa/Kelurahan  

c. Pemeringkatan Masalah  
d. Pembuatan Draft Programa  
e. Sinkronisasi Kegiatan 

Penyuluhan 

A Terlibat dalam kegiatan 
a, b, c, d dan e 

5 

B Terlibat dalam kegiatan 
a, c, d dan e 

4 

C Terlibat dalam kegiatan 
a, d dan e 

3 

D Terlibat dalam kegiatan b 
dan d 

2 

E Terlibat dalam kegiatan e 1 

4. Pembuatan Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Pertanian (RKTPP) 
a. Keadaan Wilayah  
b. Penetapan Tujuan  
c. Penetapan Masalah  
d. Rencana Kegiatan 

A a, b, c, dan d, dibuat 5 
B b dan d dibuat 4 
C c dan d dibuat 3 
D a dan d dibuat 2 
E d dibuat 1 

2 Pelaksanaan 
Penyuluhan 
Pertanian 

5. Melakukan penyebaran materi penyuluhan berdasarkan kebutuhan 
petani 

 A Menyebarkan >12 
judul/topik 

5 

B Menyebarkan 8 s/d 12 
judul/topik 

4 

C Menyebarkan 5 s/d 7 
judul/topik 

3 

D Menyebarkan 2 s/d 4 
judul/topik 

2 

E Menyebarkan hanya 1 
judul/topik 

1 

6. Melakukan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah binaan 
dalam bentuk Kunjungan/tatap muka secara perorangan/kelompok/ 
massal dalam satu tahun terakhir 

 A ≥ 60 kali 5 
B 45 s/d 59 4 
C 30 s/d 44 3 
D 15 s/d 29 2 
E < 15 1 
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7. Melakukan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah binaan 
dalam bentuk Demonstrasi/SL dalam satu tahun terakhir 

 A ≥ 3 5 
C 2 3 
E 1 1 

8. Melakukan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah binaan 
dalam bentuk Temu-temu dalam bentuk temu lapang, temu wicara, 
temu teknis, temu karya, temu usaha dalam satu tahun terakhir 

 A ≥ 3 5 
C 2 3 
E 1 1 

9. Melakukan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah binaan 
dalam bentuk Kursus dalam satu tahun terakhir 

 A ≥ 3 5 
C 2 3 
E 1 1 

10. Melakukan peningkatan kapasitas petani terhadap akses informasi 
dalam mengembangkan usahatani 

a. Memberi informasi dan 
menunjukkan sumber 
Informasi  

b. Membangun jejaring kerja 
antar petani  

c. Membangun kemitraan  
d. Memandu membuat proposal 

kegiatan 

A a, b, c, dan d dilakukan 5 
B a, b dan c dilakukan 4 
C a dan b dilakukan 3 
D a dan d dilakukan 2 
E a dilakukan 1 

11. Menumbuhkan kelompok tani/gapoktan dari aspek kualitas dan 
kuantitas 

a. Kelompok Tani (Poktan) 
b. Gabungan Kelompok Tani 

(Gapoktan) 

A Lebih dari 2 Poktan dan 
1 Gapoktan 

5 

B 2 Poktan 4 
C 1 Gapoktan 3 
D 1 Poktan 2 
E Tidak ada penumbuhan 1 

12. Meningkatkan kelas kelompok tani dari aspek kuantitas dan aspek 
kualitas 

a. Dari Kelompok tani Pemula 
ke Lanjut  

b. Dari Kelompok tani Lanjut ke 
Madya  

c. Dari Kelompok tani Madya 
ke Utama 

A Lebih dari 3 Poktan 5 
B 3 Poktan 4 
C 2 Poktan 3 
D 1 Poktan 2 
E Tidak ada peningkatan 1 

13. Meningkatnya produksi komoditi unggulan di WKPP dibandingkan 
produksi sebelumnya 

 A 5 % atau lebih 5 
B 4 - < 5 % 4 
C 3 - < 4 % 3 
D 2 - < 3 % 2 
E 0 - < 2 % 1 

3 Evaluasi 
dan 
Pelaporan 
Penyuluhan 
Pertanian 

14.  Melaksanakan evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian 
 A Lebih dari 4 kali 5 

B Sebanyak 4 kali 4 
C Sebanyak 3 kali 3 
D Sebanyak 2 kali  2 
E Sebanyak 1 kali  1 

15.  Membuat laporan pelaksanaan penyuluhan pertanian 
a. Laporan Setiap Bulan  A a, b, c, d, dibuat 5 
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b. Laporan Setiap Triwulan  
c. Laporan Setiap Semester  
d. Laporan Setiap Tahun 

B a, b, dan c dibuat 4 
C a, b, dan d dibuat 3 
D a dan d dibuat 2 
E a dibuat 1 

Sumber. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 91/Permentan OT.140/9/2013 

Setiap indikator memiliki pengukuran/parameter masing-masing. Jumlah 

parameter yang tersedia sebanyak 15, setiap parameter akan diberi skor 1 sampai 

dengan 5. Skor 1 sebagai skor paling rendah dan skor 5 sebagai skor paling tinggi. 

Skor minimal  = 15x1 =15 

Skor maksimal = 15x5 =75 

Berikut adalah rumus dalam menentukan Nilai Prestasi Kerja (NPK). 

   Total NEM 
NPK =    x 100 

SM 

Keterangan: 

NEM : Nilai Evaluasi Mandiri (hasil perhitungan skor dengan parameter)  

SM : Skor Maksimal 

Nilai Prestasi Kerja Penyuluh Pertanian dikategorikan dalam angka dan 

sebutan sebagai berikut. 

≥ 91 = Sangat Baik 

76 - 90 = Baik 

61 - 75 = Cukup 

51 - 60 = Kurang 

≤ 50  = Buruk 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

didefinisikan sebagai berikut. 
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1. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) adalah petugas dari Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) yang memberikan pembinaan, pengarahan dan penyuluhan 

pertanian kepada petani melalui kelompok tani di Desa Sidoarjo II Ramunia. 

2. Kinerja Penyuluh Pertanian adalah hasil yang dicapai seorang Penyuluh 

Pertanian dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan kepada petani. 

3. Persiapan Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian adalah tahapan awal 

mempersiapkan rencana kerja penyuluh, programa penyuluhan dan 

pendampingan kepada kelompok dalam menyusun rencana kerja yang 

dilakukan oleh penyuluh sebelum melakukan penyuluhan. 

4. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian adalah tahapan pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan di lapangan sesuai dengan persiapan yang telah disusun dan 

disepakati.  

5. Evaluasi dan Pelaporan Penyuluhan Pertanian adalah upaya untuk 

mengevaluasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pembuatan laporan atas 

hasil dari kegiatan penyuluhan yang telah dilaksanakan. 

6. Kelompok Tani adalah kumpulan petani yang dibentuk atas dasar kepentingan 

yang sama menjadi suatu kelompok dalam menjalankan usahatani yang berada 

di Desa Sidoarjo II Ramunia dengan kelas kelompok tani Lanjut. 

7. Pengembangan Kelompok Tani adalah upaya yang dilakukan meningkatkan 

kelas kemampuan kelompok tani dari kelas Pemula menjadi kelas Lanjut di 

Desa Sidoarjo II Ramunia.  
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja 

Penyuluh Pertanian Lapangan dalam pengembangan Kelompok Tani di Desa 

Sidoarjo II Ramunia Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang berdasarkan 

tiga indikator yang digunakan yaitu Persiapan Penyuluhan Pertanian masuk dalam 

kriteria sangat baik dengan NPK sebesar 100, Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian 

masuk dalam kriteria baik dengan NPK 80, dan Evaluasi dan Pelaporan 

Penyuluhan Pertanian masuk dalam kriteria buruk dengan NPK sebesar 40, 

sehingga secara keseluruhan adalah kriteria baik dengan NPK sebesar 80. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagi Penyuluh Pertanian Lapangan di Desa Sidoarjo II Ramunia diharapkan 

agar dapat meningkatkan kinerja dengan memperbaiki indikator-indikator 

yang lemah yaitu penerapan metoda penyuluhan dalam bentuk kunjungan, 

penerapan metoda penyuluhan dalam bentuk demonstrasi, dan 

menumbuhkembangkan kelembagaan petani, evaluasi dan pelaporan 

penyuluhan pertanian. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut yaitu faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan dalam 

pengembangan Kelompok Tani di Desa Sidoarjo II Ramunia Kecamatan 

Beringin Kabupaten Deli Serdang.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KINERJA PENYULUH PERTANIAN LAPANGAN DALAM 

PENGEMBANGAN KELOMPOK TANI DI DESA  

SIDOARJO II RAMUNIA KECAMATAN  

BERINGIN KABUPATEN DELI SERDANG 

KUESIONER UNTUK PENYULUH 

No. Responden : 
Hari/Tanggal  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap pernyataan dan pertanyaan dengan teliti dan seksama. 
2. Berilah tanda checklist (√) pada jawaban yang paling sesuai dan jawablah 

pertanyaan dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Identitas Responden 

1. Nama   : ……….……….……….………… 
2. Jenis Kelamin  :  Laki-laki   Perempuan 
3. Umur   : ………. (ahun) 
4. Pendidikan Terakhir : ……….  
5. Status Penyuluh  :  PNS   THL 
6. Masa bertugas  : ………. (Tahun) 
7. Alamat   : ……….……….……….………… 

 

 

  

Bapak/Ibu yang terhormat, saya Mahasiswa Pertanian Universitas 
Medan Area sedang melakukan penelitian Skripsi tentang Kinerja Penyuluh 
Pertanian Lapangan dalam Pengembangan Kelompok Tani di Desa Sidoarjo II 
Ramunia Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang. Untuk itu, saya 
memohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner penelitian ini. 

Partisipasi dari Bapak/Ibu sangat berharga sebagai bahan masukan 
dalam proses pengambilan keputusan dalam penelitian ini. Atas ketersediaan 
Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 
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I. PERSIAPAN PELAKSANAAN PENYULUHAN PERTANIAN 

1. Membuat data potensi wilayah dan agroekosistem: 
a. Penyuluh membuat Peta Wilayah Kerja  

 Ya   Tidak 
b. Penyuluh membuat Peta Potensi Wilayah Kerja  

 Ya   Tidak 
c. Penyuluh membuat Monografi Wilayah Kerja  

 Ya   Tidak 
d. Penyuluh membuat Rencana Kegiatan Penyuluhan Desa (RKPD) 

 Ya   Tidak 
Apakah data potensi wilayah dan agroekosistem yang Anda buat tersebut? 
Jawab:  ...................................................................................................................  

2. Memandu penyusunan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK): 
a. Penyuluh memandu penyususnan Rencana Usaha Kelompok/Rencana 

Usaha Bersama (RUK/RUB) 
 Ya   Tidak 

b. Penyuluh memandu penyususnan Rencana Definitif Kelompok (RDK) 
 Ya   Tidak 

c. Penyuluh memandu penyususnan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok 
(RDKK) 
 Ya   Tidak 

d. Penyuluh memandu penyususnan RDKK pupuk bersubsidi sesuai dengan 
kebutuhan petani 
 Ya   Tidak 

Bagaimanakah cara Anda memandu penyusunan RDKK? 
Jawab:  ...................................................................................................................  

3. Penyusunan programa penyuluhan pertanian: 
a. Penyuluh terlibat dalam penyusunan programa penyuluhan pertanian 

desa/kelurahan 
 Ya   Tidak 

b. Penyuluh terlibat dalam merekapitulasi Programa Desa/Kelurahan  
 Ya   Tidak 

c. Penyuluh terlibat dalam pemeringkatan Masalah  
 Ya   Tidak 

d. Penyuluh terlibat dalam pembuatan Draft Programa  
 Ya   Tidak 

e. Penyuluh terlibat dalam sinkronisasi Kegiatan Penyuluhan 
 Ya   Tidak 

Bagaimanakah bentuk keterlibatan Anda dalam penyusunan programa 
penyuluhan pertanian? 
Jawab:  ...................................................................................................................  

4. Membuat Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Pertanian (RKTPP): 
a. Penyuluh membuat Keadaan Wilayah  

 Ya   Tidak 
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b. Penyuluh menetapan Tujuan  
 Ya   Tidak 

c. Penyuluh menetapan Masalah  
 Ya   Tidak 

d. Penyuluh membuat Rencana Kegiatan 
 Ya   Tidak 

Apakah RKTPP yang Anda buat? 
Jawab:  ...................................................................................................................  

 
II. PELAKSANAAN PENYULUHAN PERTANIAN 

1. Melakukan penyebaran materi penyuluhan berdasarkan kebutuhan petani 
(dalam 1 tahun) sebanyak: 
   >12 judul/topik 
  8 s/d 12 judul/topik 
  5 s/d 7 judul/topik 
  2 s/d 4 judul/topik 
  Hanya 1 judul/topik 
Apa saja materi penyuluhan yang Anda berikan tersebut? 
Jawab:  ...................................................................................................................  
 

2. Melakukan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah binaan dalam 
bentuk kunjungan/tatap muka secara perorangan/kelompok/ massal (dalam 1 
tahun terakhir) sebanyak: 
  ≥ 60 kali 
  45 s/d 59 kali 
  30 s/d 44 kali 
  15 s/d 29 kali 
  < 15 kali 
Apakah tujuan dari kunjungan/tatap muka yang Anda lakukan baik secara 
perorangan, kelompok ataupun massal kepada petani? 
Jawab:  ...................................................................................................................  
 

3. Melakukan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah binaan dalam 
bentuk Demontrasi/SL (dalam 1 tahun terakhir) sebanyak: 
  ≥ 3 kali 
  2 kali 
  1 kali 
Apakah inovasi baru pertanian yang Anda peragakan dalam Demontrasi? 
Jawab:  ...................................................................................................................  
 

4. Melakukan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah binaan dalam 
bentuk Temu-temu baik temu lapang, temu wicara, temu teknis, temu karya, 
temu usaha (dalam 1 tahun terakhir) sebanyak: 
  ≥ 3 kali 
  2 kali 
  1 kali 
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Apakah yang menjadi pembahasan/topik pembicaraan dalam pertemuan petani 
dalam temu lapang, temu wicara, temu teknis, temu karya, dan temu usaha? 
Jawab:  ...................................................................................................................  
 

5. Melakukan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah binaan dalam 
bentuk Kursus (dalam 1 tahun terakhir) sebanyak: 
  ≥ 3 kali 
  2 kali 
  1 kali 

Apakah Kursus yang Anda selenggarakan kepada petani? 
Jawab:  ...................................................................................................................  
 

6. Melakukan peningkatan kapasitas petani terhadap akses informasi dalam 
mengembangkan usahatani 
a. Penyuluh memberi informasi dan menunjukkan sumber Informasi  

 Ya   Tidak 
b. Penyuluh membangun jejaring kerja antar petani  

 Ya   Tidak 
c. Penyuluh membangun kemitraan  

 Ya   Tidak 
d. Penyuluh memandu membuat proposal kegiatan 

 Ya   Tidak 
Apakah informasi yang Anda berikan tersebut kepada petani dalam 
pengembangan usahatani? 
Jawab:  ...................................................................................................................  
 

7. Menumbuhkan kelompoktani/gapoktan dari aspek kualitas dan kuantitas: 
  Lebih dari 2 Poktan dan 1 Gapoktan 
  2 Poktan 
  1 Gapoktan 
  1 Poktan 
  Tidak ada penumbuhan 
Apakah ada ketentuan dalam penumbuhan kelompok tani/gapoktan? 
Jawab:  ...................................................................................................................  
 

8. Penyuluh meningkatkan kelas kelompok tani dari aspek kuantitas dan aspek 
kualitas 
  Lebih dari 3 Poktan  
  3 Poktan 
  2 Gapoktan 
  1 Poktan 
  Tidak ada peningkatan 
Apakah kelompok tani naik kelas dari Kelompok tani Pemula ke Lanjut/dari 
Kelompok tani Lanjut ke Madya/dari Kelompok tani Madya ke Utama? 
Jawab:  ...................................................................................................................  
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9. Meningkatnya produksi komoditi unggulan di WKPP dibandingkan produksi 
sebelumnya 
  5 % atau lebih 
  4 - < 5 % 
  3 - < 4 % 
  2 - < 3 % 
  0 - < 2 % 
Berapakah produksi komoditi unggulan di WKPP sebelum dan sesudah? 
Jawab:  ...................................................................................................................  

 
III. EVALUASI DAN LAPORAN PENYULUHAN PERTANIAN  

1. Penyuluh melaksanakan evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian 

  Lebih dari 4 kali 
  Sebanyak 4 kali 
  Sebanyak 3 kali 
  Sebanyak 2 kali 
  Sebanyak 1 kali  
Apakah yang menjadi catatan pelaksanaan evaluasi pelaksanaan penyuluhan 
pertanian? 
Jawab:  ................................................................................................................  
 

2. Penyuluh membuat laporan pelaksanaan penyuluhan pertanian 

  Laporan Setiap Bulan 
  Laporan Setiap Tri Wulan 
  Laporan Setiap Semester 
  Laporan Setiap Tahun 
Apa yang menjadi catatan pelaporan pelaksanaan penyuluhan pertanian? 
Jawab:  ................................................................................................................  
 

 

Daftar Pertanyaan Kepada PPL 

1. Apakah alasan/motivasi Anda menjadi Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)? 
Jawab:  ................................................................................................................  

2. Bagaimanakah respon petani terhadap kegiatan penyuluhan pertanian yang 
Anda berikan?  
Jawab:  ................................................................................................................  

3. Apa kendala/hambatan yang dihadapi dalam persiapan penyuluhan pertanian? 
Jawab:  ................................................................................................................  

4. Bagaimana cara Anda menyikapi kendala/hambatan dalam persiapan 
penyuluhan pertanian tersebut serta apa solusinya? 
Jawab:  ................................................................................................................  

5. Apa kendala/hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan penyuluhan 
pertanian? 
Jawab:  ................................................................................................................  
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6. Bagaimana cara Anda menyikapi kendala/hambatan dalam pelaksanaan 
penyuluhan pertanian tersebut serta apa solusinya? 
Jawab:  ................................................................................................................  

7. Apa kendala/hambatan yang dihadapi dalam evauasi dan pelaporan 
penyuluhan pertanian? 
Jawab:  ................................................................................................................  

8. Bagaimana cara Anda menyikapi kendala/hambatan dalam evauasi dan 
pelaporan penyuluhan pertanian tersebut serta apa solusinya? 
Jawab:  ................................................................................................................  

9. Bagaimana cara Anda untuk meningkatkan kinerja Anda sebagai Penyuluh 
Pertanaian? 
Jawab:  ................................................................................................................  

10. Pada bagian mana yang paling sulit Anda melakukan penyuluhan? Apakah 
pada tahap persiapan? Pelaksanaan? Atau evaluasi dan pelaporan penyuluhan 
pertanian? 

Jawab:  ................................................................................................................  
11. Adakah program penyuluhan pertanian yang Anda berikan diluar dari 

program pemerintah? 

Jawab:  ................................................................................................................  
12. Apakah yang menjadi catatan Anda untuk pengembangan kelompok tani 

kedepannya? 

Jawab:  ................................................................................................................  
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KINERJA PENYULUH PERTANIAN LAPANGAN DALAM 

PENGEMBANGAN KELOMPOK TANI DI DESA  

SIDIUARJO II RAMUNIA KECAMATAN  

BERINGIN KABUPATEN DELI SERDANG 

KUISIONER UNTUK PETANI 

No. Responden : 
Hari/Tanggal  : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap pernyataan dan pertanyaan dengan teliti dan seksama. 
2. Berilah tanda check list (√) pada jawaban yang paling sesuai dan jawablah 

pertanyaan dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenrnya. 

Identitas Responden 

1. Nama   : …………………………………… 
2. Jenis Kelamin  :  Laki-laki   Perempuan 
3. Umur   : ……… (Tahun) 
4. Pendidikan Terakhir : 
5. Lama berusaha tani : ……… (Tahun) 
6. Luas lahan   : ……… (Hektar) 
7. Produksi   : ……… (Ton/Tahun) 
8. Komuditi usaha  : ……… 
9. Alamat   : …………………………………… 

Kelompok Tani 

1. Nama kelompok tani  : ……… 
2. Mulai bergabung kelompok tani : ……… (Tahun) 
3. Jumlah anggota kelompok tani : ……… 
4. Luas lahan kelompok tani  : ……… (Hektar) 
5. Produksi kelompok tani  : ……… (Ton/Tahun) 
6. Motivasi bergabung dalam kelompok tani: 

 ...............................................................................................................................  
7. Sejarah berdirinya dan perkembangan kelompok tani 

 ...............................................................................................................................  
 

Bapak/Ibu yang terhormat, saya Mahasiswa Pertanian Universitas 
Medan Area sedang melakukan penelitian Skripsi tentang Kinerja Penyuluh 
Pertanian Lapangan dalam Pengembangan Kelompok Tani di Desa Sidoarjo 
II Ramunia Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang. Untuk itu, saya 
memohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner penelitian ini. 

Partisipasi dari Bapak/Ibu sangat berharga sebagai bahan masukan 
dalam proses pengambilan keputusan dalam penelitian ini. Atas ketersediaan 
Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 
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I. PERSIAPAN PELAKSANAAN PENYULUHAN PERTANIAN 

1. Penyuluh membuat data potensi wilayah dan agroekosistem: 
a. Adakah penyuluh membuat Peta Wilayah Kerja? 

 Ya   Tidak 
b. Adakah penyuluh membuat Peta Potensi Wilayah Kerja? 

 Ya   Tidak 
c. Adakah penyuluh membuat Monografi Wilayah Kerja? 

 Ya   Tidak 
d. Adakah penyuluh membuat Rencana Kegiatan Penyuluhan Desa (RKPD)? 

 Ya   Tidak 
Apakah data potensi wilayah dan agroekosistem yang dibuat oleh penyuluh 
tersebut? 
Jawab:  ...................................................................................................................  

2. Penyuluh memandu penyusunan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok 
(RDKK): 
a. Apakah penyuluh memandu penyusunan Rencana Usaha 

Kelompok/Rencana Usaha Bersama (RUK/RUB)? 
 Ya   Tidak 

b. Apakah penyuluh memandu penyusunan Rencana Definitif Kelompok 
(RDK)? 
 Ya   Tidak 

c. Apakah penyuluh memandu penyusunan Rencana Definitif Kebutuhan 
Kelompok (RDKK)? 
 Ya   Tidak 

d. Apakah penyuluh memandu penyusunan RDKK pupuk bersubsidi sesuai 
dengan kebutuhan petani? 
 Ya   Tidak 

Bagaimana cara penyuluh memandu dan merumuskan RDKK? 
Jawab:  ...................................................................................................................  
 

3. Penyusunan programa penyuluhan pertanian: 
a. Apakah penyuluh terlibat dalam penyusunan programa penyuluhan 

pertanian desa/kelurahan? 
 Ya   Tidak 

b. Apakah penyuluh terlibat dalam merekapitulasi Programa? 
 Ya   Tidak 

c. Apakah penyuluh terlibat dalam pemeringkatan masalah?  
 Ya   Tidak 

d. Apakah penyuluh terlibat dalam pembuatan Draft Programa? 
 Ya   Tidak 

e. Apakah penyuluh terlibat dalam sinkronisasi Kegiatan Penyuluhan? 
 Ya   Tidak 

Apakah bentuk keterlibatan penyuluh dalam penyusunan programa penyuluhan 
pertanian? 
Jawab:  ...................................................................................................................  

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/12/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/12/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Gregorius Hartatinus Lase - Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan dalam Pengembangan Kelompok….



 

113 

 

 
4. Penyuluh membuat Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Pertanian (RKTPP): 

a. Apakah penyuluh membuat Keadaan Wilayah?  
 Ya   Tidak 

b. Apakah penyuluh menetapan Tujuan? 
 Ya   Tidak 

c. Apakah penyuluh menetapan Masalah? 
 Ya   Tidak 

d. Apakah penyuluh membuat Rencana Kegiatan? 
 Ya   Tidak 

Apakah RKTPP yang dibuat oleh penyuluh tersebut? 
Jawab:  ...................................................................................................................  

 
II. PELAKSANAAN PENYULUHAN PERTANIAN 

1. Penyuluh melakukan penyebaran materi penyuluhan berdasarkan kebutuhan 
petani (dalam 1 tahun), sebanyak: 
   >12 judul/topik 
  8 s/d 12 judul/topik 
  5 s/d 7 judul/topik 
  2 s/d 4 judul/topik 
  Hanya 1 judul/topik 
Apakah materi penyuluhan pertanian yang diberikan penyuluh sesuai dengan 
kebutuhan Bapak/Ibu? 
Jawab:  ...................................................................................................................  

2. Penyuluh melakukan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah 
binaan dalam bentuk kunjungan/tatap muka secara perorangan/kelompok/ 
massal (dalam 1 tahun terakhir), sebanyak: 
  ≥ 60 kali 
  45 s/d 59 kali 
  30 s/d 44 kali 
  15 s/d 29 kali 
  < 15 kali 
Apakah kunjungan/tatap muka yang dilakukan oleh penyuluh dapat membantu 
Bapak/Ibu dalam menyelesaikan masalah-masalah usahatani Bapak/Ibu? 
Jawab:  ...................................................................................................................  

3. Penyuluh Melakukan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah 
binaan dalam bentuk Demontrasi/SL (dalam 1 tahun terakhir) sebanyak: 
  ≥ 3 kali 
  2 kali 
  1 kali 
Apakah inovasi baru yang telah diperagakan/dicontohkan penyuluh telah 
Bapak/Ibu terapkan? 
Jawab:  ...................................................................................................................  
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4. Penyuluh melakukan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah 
binaan dalam bentuk Temu-temu baik temu lapang, temu wicara, temu teknis, 
temu karya, temu usaha dalam satu tahun terakhir 
  ≥ 3 kali 
  2 kali 
  1 kali 
Apakah metoda penyuluhan pertanian dalam bentuk bentuk Temu-temu baik 
temu lapang, temu wicara, temu teknis, temu karya, temu usaha membantu 
Bapak/Ibu dalam bertukar pikiran, informasi dan pengalaman serta menambah 
pengetahuan? 
Jawab:  ...................................................................................................................  

5. Penyuluh melakukan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah 
binaan dalam bentuk Kursus dalam satu tahun terakhir 
  ≥ 3 kali 
  2 kali 
  1 kali 
Apakah Kursus tani yang dilakukan oleh penyuluh dapat meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan kecakapan Bapak/Ibu dalam berusahatani? 
Jawab:  ...................................................................................................................  
 

6. Penyuluh melakukan peningkatan kapasitas petani terhadap akses informasi 
dalam mengembangkan usahatani: 
a. Adakah penyuluh memberi informasikan dan menunjukkan sumber 

Informasi? 
 Ya   Tidak 

b. Adakah penyuluh Penyuluh membangun jejaring kerja antar petani? 
 Ya   Tidak 

c. Adakah penyuluh membangun kemitraan? 
 Ya   Tidak 

d. Adakah penyuluh memandu membuat proposal kegiatan? 
 Ya   Tidak 

Apakah akses informasi yang diberikan oleh penyuluh tersebut? 
Jawab:  ...................................................................................................................  

7. Penyuluh menumbuhkan kelompoktani/gapoktan dari aspek kualitas dan 
kuantitas 
  Lebih dari 2 Poktan dan 1 Gapoktan 
  2 Poktan 
  1 Gapoktan 
  1 Poktan 
  Tidak ada penumbuhan 
Apakah penyuluh melakukan pengembangan kelompoktani/gapoktan dari 
aspek kualitas dan kuantitas 
Jawab:  ...................................................................................................................  

8. Penyuluh meningkatkan kelas kelompok tani dari aspek kuantitas dan aspek 
kualitas: 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/12/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/12/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Gregorius Hartatinus Lase - Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan dalam Pengembangan Kelompok….



 

115 

 

  Lebih dari 3 Poktan  
  3 Poktan 
  2 Gapoktan 
  1 Poktan 
  Tidak ada peningkatan 
Apakah upaya peningkatan kelas kelompok tani yang dilakukan penyuluh pada 
kelompok tani Bapak/Ibu: 
Jawab:  ...................................................................................................................  

9. Meningkatnya produksi komoditi unggulan di WKPP dibandingkan produksi 
sebelumnya 
  5 % atau lebih 
  4 - < 5 % 
  3 - < 4 % 
  2 - < 3 % 
  0 - < 2 % 
Berapakah produksi kelompok tani Bapak/Ibu sebelum dan sesudah? 
Jawab:  ................................................................................................................  
 

III. Evaluasi dan Laporan Penyuluhan Pertanian  

1. Penyuluh melaksanakan evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian 

  Lebih dari 4 kali 
  Sebanyak 4 kali 
  Sebanyak 3 kali 
  Sebanyak 2 kali 
  Sebanyak 1 kali  
Apa yang menjadi saran Bapak/Ibu terkait evaluasi pelaksanaan penyuluhan 
pertanian? 
Jawab:  ................................................................................................................  
 

2. Penyuluh membuat laporan pelaksanaan penyuluhan pertanian 

  Laporan Setiap Bulan 
  Laporan Setiap Tri Wulan 
  Laporan Setiap Semester 
  Laporan Setiap Tahun 
Apa yang menjadi catatan Bapak/Ibu dalam pelaporan pelaksanaan 
penyuluhan pertanian? 
Jawab:  ................................................................................................................  
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Lampiran 2. Hasil Olahan Data 

Hasil Olahan Data 

 

Identitas Penyuluh Pertanian Lapangan  

Nama    : Fransiska IA Simatupang, SP 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Umur   : 34 Tahun 
Pendidikan Terakhir : Sarjana 
Status Penyuluh : Tenaga Harian Lepas (THL) 
Masa Bertugas  : 11 Tahun 
Alamat   : Dusun II Sei Rotan 
 

 

Karakteristik Responden Petani 

No Karakteristik Range 
1 Umur  43 – 50 Tahun 
2 Pendidikan  SMA/Sederajat 
3 Pengalaman Bertani 10 – 28 Tahun 
4 Luas Lahan 3.600 m2 - 9.100 m2 
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Rekapitulasi Nilai Prestasi Kerja Menurut PPL Desa Sidoarjo II Ramunia 

 

No Parameter NEM NPK Kriteria Indikator 
NPK Kriteria 

1 Membuat data potensi 
wilayah dan 
agroekosistem 

5 100 Sangat Baik 

100 

Persiapan 
Penyuluhan 
Pertanian 
(Sangat 
Baik) 

2 Memandu penyusunan 
RDKK 

5 100 Sangat Baik 

3 Penyusunan programa 
penyuluhan pertanian 

5 100 Sangat Baik 

4 Pembuatan RKTPP 5 100 Sangat Baik 

5 Melakukan 
desiminasi/penyebaran 
materi 

5 100 Sangat Baik 

80 

Pelaksanaan 
Penyuluhan 
Pertanian 

(Baik) 

6 Melakukan penerapan 
metoda penyuluhan dalam 
bentuk Kunjungan 

2 40 Buruk 

7 Melakukan penerapan 
metoda penyuluhan dalam 
bentuk Demonstrasi/SL 

3 60 Cukup Baik 

8 Melakukan penerapan 
metoda penyuluhan dalam 
bentuk Temu-Temu 

5 100 Sangat Baik 

9 Melakukan penerapan 
metoda penyuluhan dalam 
bentuk Kursus 

5 100 Sangat Baik 

10 Melakukan peningkatan 
kapasitas petani terhadap 
akses informasi 

5 100 Sangat Baik 

11 Menumbuhkembangkan 
kelembagaan petani 

1 20  

12 Meningkatkan kelas 
kemampuan kelompok 
tani 

5 100 Sangat Baik 

13 Meningkatkan produksi 
petani 

5 100 Sangat Baik 

14 Melakukan evaluasi 
pelaksanaan penyuluhan 
pertanian 

2 40 Buruk 

40 

Evaluasi 
dan 

Pelaporan  
(Buruk) 

15 Membuat laporan 
pelaksanaan penyuluhan 
pertanian 

2 40 Buruk 

Total Rata-Rata 60 80   Baik 
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Rekapitulasi Nilai Prestasi Kerja Penyuluh Pertanian  

Menurut Responden Petani 

No Parameter NEM NPK Kriteria Indikator 
NPK Kriteria 

1 Membuat data potensi 
wilayah dan 
agroekosistem 

80 100 Sangat Baik 

100 

Persiapan 
Penyuluhan 
Pertanian 
(Sangat 
Baik) 

2 Memandu penyusunan 
RDKK 

80 100 Sangat Baik 

3 Penyusunan programa 
penyuluhan pertanian 

80 100 Sangat Baik 

4 Pembuatan RKTPP 80 100 Sangat Baik 
5 Melakukan 

desiminasi/penyebaran 
materi 

75 93,75 Sangat Baik 

77,6
4 

Pelaksanaan 
Penyuluhan 
Pertanian 

(Baik) 

6 Melakukan penerapan 
metoda penyuluhan 
dalam bentuk Kunjungan 

44 55 Kurang Baik 

7 Melakukan penerapan 
metoda penyuluhan 
dalam bentuk 
Demonstrasi/SL 

74 92,5 Sangat Baik 

8 Melakukan penerapan 
metoda penyuluhan 
dalam bentuk Temu-
Temu 

80 100 Sangat Baik 

9 Melakukan penerapan 
metoda penyuluhan 
dalam bentuk Kursus 

64 80 Baik 

10 Melakukan peningkatan 
kapasitas petani 
terhadap akses informasi 

80 100 Sangat Baik 

11 Menumbuhkembangkan 
kelembagaan petani 

16 20 Buruk 

12 Meningkatkan kelas 
kemampuan kelompok 
tani 

80 100 Sangat Baik 

13 Meningkatkan produksi 
petani 

46 57,5 Kurang Baik 

14 Melakukan evaluasi 
pelaksanaan penyuluhan 
pertanian 

32 40 Buruk 

40 

Evaluasi 
dan 

Pelaporan  
(Buruk) 

15 Membuat laporan 
pelaksanaan penyuluhan 
pertanian 

32 40 Buruk 

Total Rata-Rata 58,94 78,58  Baik 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 4/12/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)4/12/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Gregorius Hartatinus Lase - Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan dalam Pengembangan Kelompok….



 

119 

 

Rekapitulasi Data Tambahan Responden Petani 

1. Persiapan Penyuluhan Pertanian 

No Jawaban Jumlah 
(responden) % 

1 Data wilayah masing-masing poktan, kondisi 
wilayah dan rencana kegiatan 

7 43,75 

Batas-batas wilayah kelompok tani 1 6,25 
Peta wilayah setiap kelompok tani dan tanaman 
yang cocok untuk ditanam 

8 50 

2 Memberi petunjuk pengisian formulir, 
melakukan pendataan dan pengumpulan data 
RDKK 

2 12,5 

Mengadakan pertemuan, mengumpulkan data 
dan menyusun RDKK 

9 56,25 

Memberi informasi pengumpulan data dan 
menyusun RDKK secara bersama 

5 31,25 

3 Membuat jadwal pertemuan dengan pengurus 
poktan untuk melakukan diskusi bersama 

11 68,75 

Menyusun programa penyuluhan 5 31,25 
4 Rencana kerja PPL 16 100 
 

2. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian 

No Jawaban Jumlah 
(responden) % 

1 Penyusunan RDKK, perbaikan jaringan 
irigasi, pengendalian serangan OPT, 
pembuatan pupuk organik, pembuatan pesnab, 
pola tanam, dan teknik pemupukan. 

14 87,5 

 Pembuatan pesnab, budidaya pepaya 
california, bertanam sayur, budidaya pepaya 
jepang, pola tanam 

2 12,5 

2 Ya, membantu 16 100 
3 Demonstrasi pembuatan POC, Pembuatan 

Pesnab, pembuatan pupuk organik kohe dan 
pengendalian hama 

9 58,25 

 Demonstrasi pembuatan POC, Pembuatan 
Pesnab, pembuatan pupuk organik kohe 

5 31,25 

 Demonstrasi pembuatan POC, pembuatan 
Pesnab, dan pengendalian serangan hama 
penyakit 

2 12,5 

4 Ya, membantu 16 100 
5 Ya, meningkat 16 100 
6 Informasi terkait serangan hama dan cara 

penanggulangannya 
5 31,25 

 Penggunaan bibit yang tepat 3 18,75 
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 Kondisi lahan pertanian dan tanaman 8 200 
7 Penyuluh tidak melakukan penumbuhan 

kelompok tani, penyuluh berusaha 
mengembangkan kelompok tani 

16 100 

8 Meningkatkan kelas kelompok tani dari kelas 
Pemula menjadi kelas Lanjut 

16 100 

9 Produksi meningkat sebanyak 7% 1 6,25 
 Produksi meningkat sebanyak 6% 2 12,5 
 Produksi meningkat sebanyak 4% 4 25 
 Produksi meningkat sebanyak 3% 1 6,25 
 Produksi meningkat sebanyak 1% 4 25 
 Produksi meningkat sebanyak 0% 4 25 

 

3. Evaluasi dan Pelaporan Penyuluhan Pertanian 

No Jawaban Jumlah 
(responden) % 

1 Alokasi pupuk subsidi 12 75 
 Agar inovasi pertanian dapat lebih mudah 

diterapkan oleh petani 
2 

12,5 
 Alokasi Pupuk Bersubsidi, peningkatan 

hubungan koordinasi dengan lembaga 
pendukung 

1 6,25 

 Alokasi Pupuk Bersubsidi, Pelaksanaan 
Demonstrasi lebih ditingkatkan lagi 1 6,25 

2 Materi penyuluhan yang kami terapkan 
hasilnya kurang baik 4 25 

 Kesesuaian persiapan dengan pelaksanaan 
kegiatan penyuluhan 8 50 

 Tidak ada 4 25 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penyuluhan Pertanian Desa Sidoarjo II Ramunia 

  

  
Gambar Penyebaran Materi Penyuluhan Pertanian 

 

  
Gambar Demonstrasi Plot dan Pembuatan Pestisida Nabati 

 

  
Gambar Pembuatan Pupuk Organik 
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Dokumentasi Penelitian 

  
  

 

Gambar Pengambilan Data Primer Kepada Penyuluh Pertanian Lapangan 

 
 

  

Gambar di Kantor Desa Sidoarjo II Ramunia 
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Gambar Pengambilan Data Primer Kepada Responden (Ketua Kelompok Tani) 
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Lampiran 4. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian 

 

 

 

Gambar Peta Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian 
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 Lampiran 5. Surat Pengantar Riset
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Lampiran 6. Surat Keterangan Selesai Riset 
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